Jabatan basah

Saya sempatkan datang ke Apartement Florence di PIK. ART membukakan pintu. “ IBu sedang di
ruang keluarga.”

“Ubi, sakit apa lue? kata saya merangkulnya dari belakang. Dia sedang nonton TV.

“ Dengkul gua lagi, Ale. Kesel gua. Kumatan terus...”

“Makanya kalau kamu makan pantangan, jangan lupa sesudahnya makan obat. Gitu aja jaganya”
“Ya kadang lupa bawa obat.”

“ Apa susahnya bawa didalam tas kamu. “

“Ya orang lupa “ Katanya. Saya urut kakinya dengan lembut. Saya duduk dilantai. Florence tetap
duduk di sofa. “ Kenapa korupsi terus aja ada. Itu kasus lama Muhaimin dibuka, tapi kasus baru yang
ratusan triliun TPPU engga juga bisa dibuka. Yang ditangkap kelas kroco doang. Aneh” Kata Florence

“ Korupsi itu ada karena sistem dan budaya. Orang jadi PNS atau politisi tujuannya memang cari kaya.
Dengan kaya mereka membangun pride. Dulu waktu ramaja, Istilah basah adalah jabatan yang
mudah dapatkan uang dari suap dan sunat. Jabatan PNS itu jabatan prestisius. Era Soeharto,
pedagang atau pengusaha itu dianggap second class. Saya rasakan itu ketika orang tua kamu tanya. “
Ale PNS ya. Aku jawab, Sales. Mukannya masam.”Kata saya. Florence mencibir saya.

Di era reformasi, pejabat dan elite partai tidak mau lagi terima hadiah. Menerima hadiah itu kelas
eselon 4. Bukan kelas mereka. Mereka sudah seperti pedagang. Minta fee yang ditentukan didepan
atas setiap konsesi business. Minta fee atas RUU yang akan di create untuk kepentingan pengusaha.
Tanpa fee, engga usah bicara, engga usah ketemu. Keputusan MA ada tarif nya. Keadilan engga gratis
dan engga bisa diintervensi oleh presiden sekalipun.” kata saya.

“ Korupsi sudah menggurita ya, dari level kaki lima sampai berdasi. Korupsi tidak ubahnya dengan
pelacuran. “ Kata Florence.

“Ya. Mudah menemukan buktinya tetapi butuh keberanian menunjuk diri sendiri sebelum menunjuk
orang lain. “ Kata saya. Florence mengerutkan kening.

Pada zaman kuno, Lanjut saya. “ meminyaki roda sistem politik adalah hal yang biasa seperti saat ini,
tetapi tidak selalu dikutuk. Meskipun Plato menulis dalam "Republik" bahwa penjaga negara tidak
boleh memegang atau memakai emas atau perak atau minum dari cangkir emas atau perak, dia
menyadari betapa sulitnya memerintah tanpa merugikan dan memicu ketidakpuasan.



Plato sendiri mengakui bahwa jika dia terjun ke dunia politik, dia akan binasa. Plato mengakui "naluri
lalim" manusia akan kekuasaan. Dengan kata lain, dia mengenali kecenderungan alami manusia yang
nyata untuk menggunakan semua kekuatannya untuk melayani kepentingan pribadinya sendiri. Jadi

membahas korupsi dan berharap korupsi bisa dikalahkan, itu pekerjaan melukis diawan. “ Kata saya.

“Lue baca dech “The Prince” oleh Niccolo Machiavelli, seorang diplomat dan penulis selama periode
Renaisans di Italia, adalah salah satu teks terpenting tentang korupsi. Bahwa kejahatan melekat
dalam semua tindakan politik yang ditujukan untuk kebaikan bersama. Jadi korupsi oleh partai dan
elite politik, pejabat itu bagus agar mesin partai bekerja dan stabilitas politik terjaga atas nama
demokrasi. “ Lanjut saya.

“Lue ngintip ya “ Kata Florence. Melihat saya kebawah. Karena saya duduk di lantai dan dia diatas
kursi. “ Dasar mantiko lue. Mental korup. Selalu aja cario kesempatan.” Dia tabok bahu saya dan
menoleh ke arah Kitchen set “ ART ada di kamarnya.” kata saya.

“Ya itu ART kadang aneh. “Kata Florence
“ Aneh kenapa ?

“Engga tahu. Selalu tanyain, bu kapan bapak datang” Kata Florence.” Kamu yang aneh. Gitu aja
cemburu.” sambut saya.

“Lagian lue pilih ART cantik. Honor gede lagi. Padahal dia banyak nganggur “

“Bukan gua, tetapi AWi yang pilih. Dan lagi dia kan bukan hanya ART juga nurse. Dapatkan dia engga
mudah. Wajar honornya gede. “ kata saya.

“Gua pulang ya. “ Kata saya melangkah ke pintu. Florence antar saya sampai pintu lift.
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